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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan laporan, berikut adalah kesimpulan yang didapatkan dari 

seluruh proses pembuatan karya tugas akhir animasi “Llop Mougn”: 

1. Penciptaan Film Animasi 2D “Llop Mougn” telah selesai dengan pesan yang 

tersampaikan dan berdurasi utuh 2 menit 10 detik .  

2. Penciptaan Film Animasi 2D “Llop Mougn” merupakan film animasi 

eksperimental dengan teknik rotoscope. 

B. Saran 

Berbagai proses Penciptaan Film Animasi 2D “Llop Mougn” telah dilalui, ada 

beberapa hal yang dapat menjadi saran yang membangun dan bernilai positif antara 

lain : 

1. Buat target yang jelas dan catat setiap kegiatan yang dilakukan setiap 

mengerjakan sesuatu.  

2. Perbanyaklah referensi mulai dari membaca sampai menonton film, ketika 

dirasa cukup segera kunci idenya. 

3. Lakukan brainstorming dan diskusi dengan berbagai macam orang bukan hanya 

dilingkungan peminat karya seni film animasi saja. Untuk melihat berbagai 

kemungkinan dari perspektif yang beda-beda namun tetap mempunyai prinsip 

dan pendirian. 

4. Sebelum memulai menciptakan karya lakukanlah riset, riset yang banyak agar 

karya dapat dipertanggungjawabkan dengan benar.  

5. Jangan takut untuk bereksperimen, bermain – main dan bersenang – senanglah 

dalam proses pembuatannya, jangan dijadikan beban. 

6. Berkumpul lah dengan lingkungan yang positif agar selalu termotivasi dan 

semangat dalam mengerjakan karya lalu ditambah dengan Doa. 
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